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Arsitektur Ekologis

Heinz Frick & FX. Bambang Suskiyatno, 2007

o 1.Arsitektur ekologis adalah Arsitektur kemanusiaan yang
memperhitungkan keselarasan antara manusia dengan
lingkungannya.

2.Arsitektur ekologis adalah arsitektur yang berwawasan
lingkungan.

Arsitektur ekologis melipufi

—arsitektur biologis (memperhatikan kesehatan penghuni),
—arsitektur alternative,

—arsitektur matahari (memanfaatkan energy surya),

—arsitektur bionik (konstruksi/pembangunan alam) serta
pembangunan berkelanjutan.

3.Unsur pokok eko-arsitektur terdiri dari : Udara, air, fanah
dan energy.
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UNSUR POKOK ARSITEKTUR
EKOLOGIS

Merupakan sumber pernapasan
dan kehidupan manusia dan
makhluk hidup lainnya di bumi.

Air dan perairan merupakan
unsur alam yang membentuk

Elemen Alam bumi kita.
Sebagai Unsur
pokok Eko-
Arsitektur

Merupakan energi yang
digunakan untuk membakar
semua bahan bakar energi.
Setiap kegiatan manusia
memerlukan energi.

Merupakan tempat
terkandungnya berbagai macam
material alam. Bumi
memberikan bahan baku untuk
bangunan bagi manusia.
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sl.lmber Pemgnasan Global | - easil Emisi CO2 Terbesar tahun 2005 — o
di Indonesia

Indonesia juga menjadi kontributor pemanasan
global karena penggundulan hutan, eksplorasi
pertambangan dan lontaran emisi karbon
dioksida. Kebakaran hutan misalnya, telah
mengakibatkan negara-negara tetangga terkena
dampaknya. Kehidupan masyakarat di Singapura
dan Malaysia terganggu karena asap yang
diimpor dari Indonesia.
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Sumber-sumber Pemanasan Global di Indonesia per tahun
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~_m Penelitian dari Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG) menyebi
- Februari 2007 merupakan periode dengan intensitas curah’hujan

- tertinggi selama 30 tahun terakhir di Indonesia. Hal ini menan

- perubahan iklim yang disebabkan pemanasan global
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Mode pengendalian
lingkungan

o Mode kontrol lingkungan arsitektur
(menurut Reyner Banham, 1969)
berdasarkan pengamatan empiris dari
sejarah & jenis bangunan : "Konservatif’,
yang "Selektif' dan "Regenerative".
Strategi desain yang diterapkan untuk
pengendalian lingkungan : "Eksklusif' dan
"Selektif".

o Karakteristik utama dirangkum dalam
Tabel 3.1.




Table 3.1. General characteristics of exclusive and selective mode buildings (Hawkes, 1980)

Exclusive Mode

Selective Mode

Environment i1s automatically controlled and
is predominantly artificial.

Shape I1s compact, seeking to minimize the
interface between exterior and interior
environments.

Orientation is disregarded.

Windows are generally restricted in size.

Energy is primarily from generated sources
and is used throughout the year in
relatively constant quantities.

Environment is controlled by a combination
of automatic and manual means and is a
variable mixture of natural and artificial.

Shape is dispersed, seeking to maximize the
potential collection and use of ambient
energy.

Orientation must be carefully observed.

Window size varies with orientation, large on
south-facing facades, restricted to the
north.

Energy combines ambient and generated
sources. The use varies seasonally, with
peak demand in winter and “free-running”
operation in summer.
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